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PERFORMAN PRODUKSI DAN KADAR N EKSKRETA PADA 
BROILER DENGAN PENGGUNAAN PAKAN NABATI DAN 
                                  HEWANI PADA LEVEL PROTEIN YANG BERBEDA 
 
                Oleh:  




The objective of the experiment was to identified the   production performance and N excreta content 
of broiler fed  all grain and non grain feed with different protein level. The experiment was designed in 
Randomized Block Design with fives treatments and four replications.  The treatments were R1 (non all grain 
with the protein content of the feed  22%; R2 (all grain with the protein content of the feed  19%; R3 ( non all 
grain with the protein content of the feed    19%; R4 (all grain with the protein content of the feed  16%);  R5 
( non all grain with the protein content of the feed  16%).  Data was analyzed by Multyvariate Analysis of 
Varians) (Manova) in SPSS program version 16 based on the experiment design. The experiment resulted 
highly significant (P0,01) effects on feed consumption, gain, feed conversion and carcass persentage. Eirher 
the ration  type or protein content had no significant  (P>0,05)  effects on N excreta  of 3 and 6 weeks old 
broiler. There was no significant different between the R3 and R5 treatment. Production performance and 
carcass percentage of broiler fed with the non all grain ration were better than the all grain ration. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performan produksi dan kandungan N ekskreta 
ayam pedaging yang diberi pakan nabati (all grain) dan pakan hewani (non grain) dengan kadar 
protein yang berbeda. Percobaan didesain dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 
4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah: R1 (pakan kontrol dengan kandungan protein pakan 22%; R2 
(pakan nabati dengan kandungan protein pakan 19%; R3 (pakan hewani dengan kandungan protein 
pakan 19%; R4 (pakan nabati dengan kandungan protein pakan 16%); R5 (pakan hewani dengan 
kandungan protein pakan 16%). Data dianalisis dengan Multivariate Analysis of Varians (Manova) 
pada program SPSS versi 16 berdasarkan rancangan percobaan yang digunakan. Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata  (P0,01) terhadap performan produksi 
yang terdiri dari  konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan persentase karkas.  
Jenis  ransum dan  kandungan protein ransum masing –masing  berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 
terhadap kandungan N ekskreta ayam pedaging umur 3 dan 6 minggu. Tidak terdapat perbedaan nyata 
antara perlakuan R3 dengan R5. Performa pertumbuhan dan persentase karkas ayam pedaging yang 
diberi ransum pakan hewani (non grain)lebih baik dibandingkan dengan pakan nabati (all grain). 
 
Kata kunci: Broiler, pakan hewani, pakan nabati, pertumbuhan, N ekserta 
 
I. PENDAHULUAN 
Ayam pedaging (broiler) 
merupakan  ternak    unggas      yang  
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dapat menyediakan daging dalam 
waktu yang relatif cepat dibandingkan 
dengan ternak lainnya. Upaya untuk 
mengoptimalkan produktivitas     
ayam     pedaging perlu ditunjang  oleh  








































karena saling terkait erat. Namun 
pakan merupakan faktor yang 
memerlukan biaya paling tinggi yaitu 
sekitar 60-70% dari total biaya 
produksi (Amrullah, 2003). Biaya 
pakan tersebut untuk kebutuhan energi 
sebesar 70 %, protein dan asam amino 
25% dan sisanya 5% adalah biaya 
untuk vitamin dan mineral (Sibbald, 
1987). 
Salah satu zat makanan yang 
penting dan harus dipertimbangkan 
dalam penyusunan pakan unggas 
adalah keseimbangan antara protein 
dan energi. Kebutuhan protein dalam 
pakan broiler dinyatakan dalam 
persentase dari total pakan. Keadaan 
ini kurang dapat menggambarkan 
kualitas protein yang sebenarnya 
karena protein tersusun atas asam 
amino. Para nutrisionis saat ini dalam 
penyusunan pakan yang diperhatikan 
selain protein juga asam amino untuk 
mencapai kinerja maksimal dan dapat 
berperan dalam mengontrol polusi 
lingkungan (Widyani, 1999).  Hal 
tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan 
pakan dan ramah lingkungan. 
Ada tiga masalah pokok yang 
saling berkaitan dengan pakan broiler 
yaitu mahalnya harga pakan, tingginya 
kandungan lemak abdomen dari karkas 
yang dihasilkan dan  bau menyengat 
yang ditimbulkan oleh ekskreta 
(Sukmaningsih, 1997). Berbagai 
upaya telah dilakukan untuk menekan 
biaya pakan, baik dengan cara 
menyusun pakan sendiri yang 
menggunakan bahan pakan lokal 
maupun menurunkan kandungan 
protein pakan. Pemberian protein yang 
berlebihan dalam pakan tidak 
ekonomis dan tidak dibenarkan seperti 
halnya kekurangan protein sebab 
protein yang berlebihan tidak disimpan 
dalam tubuh, akan tetapi dipecah dan 
nitrogennya dikeluarkan (Kamal, 
1994). 
dalam tubuh, akan tetapi dipecah dan 
nitrogennya dikeluarkan (Kamal, 
1994). Pakan yang mengandung 
protein tinggi dapat menyebabkan 
tingginya kandungan nitrogen dalam 
ekskreta yang merupakan salah satu 
penyebab terjadinya pencemaran 
lingkungan (Schutte dan Weerden, 
1988).  
 Sumber protein dapat dibagi 
menjadi dua kelompok asal yaitu 
kelompok protein asal hewani dan asal 
nabati. Protein hewani mempunyai 
kandungan nutrien yang lebih lengkap 
dalam memenuhi kebutuhan asam 
amino, mineral, vitamin terutama 
vitamin B12, namun harganya relatif 
lebih mahal (Devegowda dan Jain, 
1989 ; Prawirokusumo, 1988). Protein 
nabati mempunyai kelebihan yaitu 
harganya relatif lebih murah, dengan 
kelemahan yaitu rendahnya 
kandungan asam amino esensial 
seperti lisin dan metionin (Kompiang, 
1982). Kelebihan lain dari bahan 
pakan nabati bersifat 
hipokolesterolemik dan sebagian besar 
mengandung asam lemak tidak jenuh 
yang tinggi yang dapat mengurangi 
proses biosintesis  kolesterol (Linder, 
1992). 
Pakan nabati (all grain) dapat 
menghasilkan pertumbuhan yang 
menyamai pakan hewani (non grain) 
bila ditambahkan asam amino, mineral 
dan vitamin B12. Bahan pakan nabati 
mengandung asam lemak tidak jenuh 
yang tinggi yang dapat mengurangi 
proses biosintesis kolesterol. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian  dengan 
perlakuan level protein menggunakan 
dua sumber protein yaitu all grain dan 
non grain. Penelitian ini bertujuan  
untuk mengetahui penampilan 
produksi  dan kadar N ekskreta ayam 
pedaging dengan penggunaan pakan 
nabati dan pakan hewani pada level 







































pedaging dengan penggunaan pakan 
nabati dan pakan hewani pada level 
protein yang berbeda. 
II. BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di 
kandang Percobaan Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Tadulako Palu. Materi 
yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari ternak percobaan, 
kandang, pakan, dan peralatan 
laboratorium.  Penelitian ini 
menggunakan ayam broiler berumur 1 
minggu sebanyak 160 ekor, strain 
Arbor Arcres produksi PT. Charoen 
Pokphand dengan kode CP 707. 
Bahan pakan yang digunakan sebagai 
penyusun ransum tertera pada Tabel 1, 
sedangkan pemberian pakan dan air 
minum diberikan secara ad libitum. 
Kandang yang digunakan  yaitu 
kandang postal dengan alas litter dari 
serbuk gergaji yang terdiri dari 20 
petakan  dengan ukuran tiap petak 1 x 
1 x 0,5 m. Peralatan yang digunakan 
yaitu tempat pakan, tempat air minum, 
lampu neon, bola lampu, termometer, 
higrometer, timbangan digital, dan 
seperangkat alat kebersihan. 
 Pencegahan penyakit dilakukan 
dengan cara vaksinasi dan menjaga 
sanitasi lingkungan. Vaksinasi yang 
dilakukan yaitu vaksinasi ND dan 
gumboro. Vaksinasi ND yang pertama 
dilakukan pada saat ayam  berumur 3 
hari dengan menggunakan vaksin 
Medivac ND Hitchner B-1 melalui 
tetes mata dan vaksinasi ND ke dua 
diberikan melalui air minum pada 
umur 21 hari dengan vaksin Medivac 
La Sota. Vaksinasi gumboro 
dilakukan pada umur 14 hari melalui 
air minum. Ekskreta  broiler 





Penelitian ini didesain dengan 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap  dengan 5 perlakuan dan 4 
ulangan (Steel dan Torrie, 1993) 
sehingga diperlukan sebanyak 20 
petak kandang. Setiap unit kandang 
diisi 8 ekor ayam  sehingga jumlah 
ayam sebanyak 160 ekor. Perlakuan 
yang dicobakan dalam penelitian ini 
terdiri dari  5 macam yaitu : R1 = pakan  
kontrol dengan level protein 22%;  R2 
= pakan  nabati dengan level protein 
19%; R3 = pakan  hewani dengan level 
protein 19%;  R4 = pakan nabati 
dengan level protein 16%; R5 = pakan 
hewani dengan level protein 16%. 
Pakan nabati (all grain) yaitu pakan 
yang bahan penyusunnya berasal dari 
bahan pakan nabati dengan sumber 
protein yang digunakan yaitu bungkil 
kedelai, dan pakan hewani (non all 
grain ) yaitu pakan yang bahan 
penyusunnya terdiri atas bahan pakan 
nabati dan hewani untuk sumber 
proteinnya berasal dari hewani yaitu 
tepung ikan. Komposisi bahan  pakan 
dan kandungan nutrien dari ransum 
perlakuan tertera pada Tabel  1. 
Peubah yang diamati  yaitu: konsumsi 
ransum (g/ekor), pertambahan bobot 
badan (g/ekor), konversi pakan, dan  
persentase karkas (%). Sedangkan 
penentuan kadar N dalam ekskreta 
dilakukan dengan pengambilan sampel 
elskreta 2 kali selama penelitian yaitu 
pada saat ayam berumur 3 minggu dan 
6 minggu. Sampel ekskreta yang 
diambil sebanyak 100 gram, kemudian 
dikeringkan di bawah sinar matahari 
dan dianalisis dengan metode 
Kjeldhal. 
Data hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan Multyvariate 
Analisys of Variance (Manova) dalam 
Program SPSS versi 16 dalam Santoso 
(2002). Apabila terdapat pengaruh 
yang nyata atau sangat nyata akan 
dilanjutkan dengan uji Least 


















   Tabel 2.   Rataan konsumsi , performan produksi (Pbb dan Karkas) dan konversi  
  ransum dari pengaruh perlakuan selama penelitian 
Performan   Perlakuan   P-
Value Produksi R1 R2 R3 R4 R5 
Konsumsi, g 3753,2a 3724,3a 3777,1a 1567,8c 3156,1b 0,0001 
Pbb, g 1635,9a 1245,0b 1538,7a 337,3c 1081,9b 0,001 
Konversi 2,30a 3,00b 2,50a 4,90c 3,00b 0,001 
Karkas, % 70,30a 64,30b 67,60ab 58,70 65,40b 0,001 
   Keterangan:  P<0,01(sangat nyata);  Huruf dari superscrip yang berbeda pada baris                    
menunjukkan perbedaan yang nyata  pada taraf 0,05 
         
   Tabel 1.  Komposisi dan kandungan nutrien pakan perlakuan 
Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 R5 
Jagung kuning 49,00 48,30 52,70 53,00 53,00 
Dedak halus 17,00 19,00 18,60 24,68 24,60 
Bungkil kedelai 0,00 25,80 0,00 17,20 0,00 
Tepung ikan 25,50 0,00 19,20 0,00 12,50 
Minyak kelapa 1,00 2,50 1,00 1,00 1,00 
CaCO3 0,00 1,50 0,30 1,50 0,70 
Biofos 0,00 1,40 0,10 0,70 0,30 
Mineral B 12 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
DL-Metionin 0,22 0,31 0,27 0,34 0,32 
L-Lisin HCl 0,23 0,34 0,46 0,58 0,67 
NaCl 0,50 0,35 0,50 0,50 0,50 
Filler 6,05 0,00 6,37 0,00 5,91 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi nutrien R1 R2 R3 R4 R5 
EM (kcal/kg) 3006 3001 3004 3020 3006 
PK (%) 22,01 19,01 19,00 16,01 16,01 
Ca (%) 1,11 1,03 1,06 1,03 1,04 
P tersedia (%) 0,62 0,52 0,59 0,50 0,58 
Lisin (%) 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20 
Metionin (%) 0,60 0,60 0,60 0,60 0,60 
       Keterangan: Kandungan nutrien ransum perlakuan dihitung berdasarkan hasil analisis   
bahan pakan dari Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Pertanian Untad (2009) 
 
yang nyata atau sangat nyata            














III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Performan Produksi 
 Hasil penelitian dari      




Hasil penelitian dari pengaruh 
perlakuan terhadap performan             




































Hasil analisis varian 
menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh yang sangat 
nyata (P0,01) terhadap semua peubah 
yang diamati. Konsumsi ransum pada  
perlakuan R1 berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan R2 dan R3, akan 
tetapi berbeda  sangat nyata ( P≤0,01)  
dengan perlakuan R4 dan R5. Hal 
tersebut disebabkan oleh perbedaan 
komposisi nutrien yang terkandung 
dalam pakan yang diberikan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
konsumsi ransum pada ternak unggas 
adalah komposisi dan kandungan 
nutrien dalam pakan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Zuprizal dan 
Kamal  (2005) bahwa jumlah 
konsumsi pakan ditentukan oleh 
kandungan dan komposisi nutrien 
yang terkandung dalam pakan 
tersebut. Selain itu faktor bobot badan 
juga turut berpengaruh, semakin tinggi 
bobot tubuh maka semakin banyak 
jumlah ransum yang dikonsumsi,  
dengan kata lain bobot badan ayam 
berkorelasi positif dengan konsumsi 
ransum.  Hal ini terlihat jelas pada 
perlakuan R4, karena ayam-ayam pada 
perlakuan ini ukuran tubuhnya kecil 
sehingga mengkonsumsi ransum 
dalam jumlah yang sedikit pula.  
Ayam yang memperoleh ransum 
dengan kandungan protein relatif 
cukup (22% dan 19%) akan hidup 
secara normal dengan bobot tubuh 
dalam kisaran yang standar sehingga 
mengkonsumsi ransum dalam jumlah 
yang cukup pula.  Meskipun ransum 
yang diberikan tidak mengandung zat 
makanan alami yang komplit (protein 
hewani dan nabati) akan tetapi jika 
kuantitas protein yang diberikan masih 
dalam taraf yang dapat ditolerir oleh 
ayam untuk pertumbuhan normal, 
apalagi jika ditambahkan asam amino 
sintetik (lisin dan metionin) yang 
umumnya kurang terdapat dalam 
bahan pakan sumber protein nabati.  
Sebaliknya jika ransum yang 
dikonsumsi mengandung kuantitas 
protein yang relatif rendah (16%) 
diperkirakan  hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok 
sintetik (lisin dan metionin) yang 
umumnya kurang terdapat dalam 
bahan pakan sumber protein nabati.  
Sebaliknya jika ransum yang 
dikonsumsi mengandung kuantitas 
protein yang relatif rendah (16%) 
diperkirakan  hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok 
saja.  Fenomena ini terlihat jelas pada 
perlakuan R4 dan R5,  pada perlakuan 
pakan R4 dengan komposisi pakan 
tidak mengandung tepung ikan 
(protein hewani/non  grain) dan 
ransum R5  tidak mengandung kacang 
kedele (protein nabati/all grain). Hal 
ini mengindikasikan bahwa dalam 
penyusunan pakan broiler dibutuhkan 
kombinasi bahan pakan dari sumber 
protein hewani dan nabati.  
 Pertambahan bobot badan dari 
hasil analisis menunjukkan bahwa dari 
semua perlakuan memberikan 
perbedaan yang sangat nyata (P0,01) 
kecuali dari perlakuan antara R1 
dengan R3, dan antara perlakuan R2 
dengan R5 memberikan perbedaan 
yang tidak signifikan. Hasil tersebut 
secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa pertumbuhan akan dapat 
tumbuh secara cukup meskipun hanya 
memperoleh ransum dengan 
kandungan protein hewani (non  
grain), tanpa protein nabati (all grain), 
pada kisaran protein dengan kuantitas 
standar bagi pertumbuhan ayam 
pedaging.  Sebaliknya jika kuantitas 
protein ransum dalam kadar yang 
cukup (16%) tanpa kandungan protein 
hewani yang lengkap, maka 
pertumbuhannya relatif rendah.  Hal 
tersebut terlihat jelas pada perlakuan 
R4 dan R5.  Oleh karena ayam pada 
perlakuan R4 tidak diberikan pakan 
sumber protein hewani, maka 
memberikan pertambahan bobot 
badan paling rendah dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya, meskipun 
dalam ransum tersebut telah 
ditambahkan asam amino lisin dan 
metionin. Ini menunjukkan bahwa 
sumber protein hewani belum bisa 
disubstitusi secara utuh dengan bahan 
pakan dari protein nabati walaupun 



































dengan perlakuan lainnya, meskipun 
dalam ransum tersebut telah 
ditambahkan asam amino lisin dan 
metionin. Ini menunjukkan bahwa 
sumber protein hewani belum bisa 
disubstitusi secara utuh dengan bahan 
pakan dari protein nabati walaupun 
mempunyai komposisi kandungan 
protein yang sama. Hal ini diduga 
disebabkan oleh komposisi asam 
amino pada bahan pakan hewani 
mempunyai kualitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan bahan pakan 
nabati.  Yunilas (2009) menyatakan 
bahwa penggunaan protein asal 
hewani dalam jumlah yang rendah 
(3,66% dalam pakan) memberikan 
pertambahan bobot badan yang rendah 
pada ayam pedaging.  Akan tetapi 
dengan penggunaan bahan pakan 
sumber protein hewani 5,50% dan 
7,33% memberikan respon yang 
cukup baik terhadap pertambahan 
bobot badan.  Hal ini diduga bahwa 
dengan kandungan protein dalam 
ransum tersebut sudah dapat 
memenuhi kebutuhan nutrien untuk 
kebutuhan hidup pokok dan 
pertumbuhan.   Anwar dkk. (1979) 
menyatakan bahwa pakan nabati 
memberikan kenaikan bobot badan 
pada ayam fase starter yang nyata 
lebih rendah dibandingkan pakan 
hewani. 
Hasil analisis pada konversi 
ransum  menunjukkan bahwa  
perlakuan R4 memberikan perbedaan 
yang sangat  nyata (P0,01) lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya (perlakuan R1; R2; R3; dan R5). 
Hal ini disebabkan pada perlakuan 
tersebut diduga mempunyai 
komposisi nutrien yang tidak 
mencukupi dan tidak seimbang 
sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan.      
Saleh (2000) melaporkan bahwa  
konsentrasi protein dalam ransum 
mempengaruhi  pertumbuhan pada 
broiler, pada protein tinggi akan 
memberikan pertumbuhan yang lebih 
baik dibandingkan dengan yang 
rendah. Selain itu Diwiyanto dkk. 
(1980) menyatakan  bahwa 
pertumbuhan pada broiler meningkat 
dengan meningkatnya konsumsi 
protein karena protein diperlukan 
untuk pertumbuhan jaringan, yang 
secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap konversi 
ransum.  
 Demikian hasil yang sama 
juga diberikan dari hasil persentase 
karkas,  pada perlakuan R4 
memberikan hasil yang sangat  nyata 
(P0,01) lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya . Akan 
tetapi antara perlakuan R1 dengan R3;  
perlakuan R2 dengan R5;  dan 
perlakuan R3 dengan R5 masing-
masing memberikan perbedaan yang 
tidak nyata. Ayam pada perlakuan R4 
mempunyai persentase karkas yang 
paling rendah dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya.  Hal ini disebabkan 
oleh kandungan nutrien ransum pada 
perlakuan tersebut tidak mencukupi 
untuk bertumbuh secara optimal 
karena selain kandungan protein yang 
diberikan rendah, sumber protein juga 
berasal dari nabati sehingga persentase 
karkas yang dihasilkan cukup rendah. 
Namun pada perlakuan lain persentase 
karkas masih pada kisaran normal 
yaitu 61,60-72,40 %. Hasil penelitian 
dari Kartikasari (2000), melaporkan 
bahwa persentase karkas pada broiler 
umur 6 minggu sebesar 66-69%.   
 
3.2. Kadar Nitrogen (N) Ekskreta 
 



























N     ekskreta     pada      umur     3        
dan              6             minggu               dari          
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini bahwa penggunaan 
pakan hewani pada broiler dengan 
level protein 19% dan 22% 
memberikan performan produksi  
(Pbb dan karkas) yang relative sama, 
akan tetapi dengan penggunaan pakan 
nabati memberikan hasil yang relative 
lebih rendah. Kadar N ekskreta tidak 
dipengaruhi oleh  adanya penggunaan  
pakan hewani (non grain) dan nabati 
(all grain) walaupun dengan level 
protein yang berbeda. 
Saran dari hasil penelitian ini 
sebaiknya pakan broiler digunakan 
digunakan campuran pakan sumber 
protein  hewani dan nabati sesuai 
tingkat kebutuhan untuk mendapatkan 
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masing-masing perlakuan tertera   
pada  Gambar 1.   
           


































Hasil analisis varian 
menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05) terhadap kandungan N 
ekskreta baik pada umur 3 minggu 
maupun pada umur 6 minggu.  Hal ini 
disebabkan oleh kandungan protein 
dalam pakan sebagian besar 
digunakan dalam metabolisme zat-zat 
makanan, sehingga hanya sedikit yang 
terbuang. Kadar N ekskreta pada umur 
3 minggu cenderung lebih tinggi 
(0,65-0,87 %) dibandingkan pada 
umur 6 minggu (0,58– 0,68 %). Hal 
ini disebabkan oleh saluran 
pencernaan pada broliler umur 3 
minggu belum berfungsi secara 
optimal sehingga proses penyerapan 
belum sempurna, sehingga kadar N 
masih banyak yang terbuang ke dalam 
ekskreta.  Penurunan kadar protein 
pakan dapat menurunkan kadar 
nitrogen ekskreta karena hampir 
sebagian nitrogen yang dikonsumsi 
akan keluar sebagai fecal nitrogen 
(Moran dkk., 1992 ; Summer dan 
Lesson, 1993). 
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